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Penelitian ini dilatarbelakangi belum dikembangkan Buku Cerita Bergambar 
Berbasis Nilai-Nilai Islam untuk pembelajaran membaca pada pelajaran Bahasa 
Indonesia. SD Negeri 3 Jatibaru dan MI Darul Huda Bandar Lampung hanya 
menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran dan kurang variasi bahan 
bacaan. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan buku cerita 
bergambar berbasis nilai-nilai Islam pada tema energi dan perubahannya, mengetahui 
kelayakan dari buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam pada tema energi dan 
perubahannya, dan mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap buku 
cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam untuk pembelajaran membaca di kelas III 
SD/MI pada tema energi dan perubahannya. Penelitian yang dilakukan penulis, yaitu 
penelitian Reseacrh and Development (R&D) dengan menggunakan model Borg and 
Gall yang dilakukan dengan tujuh tahapan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan 
data, desain produk, validasi desain yaitu uji kelayakan yang terdiri dari dua ahli 
bahasa, dua ahli materi, dua ahli media, satu ahli agama dan dua ahli pendidik, revisi 
desain produk, uji coba produk dan revisi produk. Buku cerita bergambar berbasis 
nilai-nilai Islam pada tema energi dan perubahannya dari rata-rata nilai ahli bahasa 
sebesar 89% dikategorikan sangat layak, ahli materi dengan nilai rata-rata sebesar 
90% dikategorikan sangat layak, ahli media memperoleh nilai rata-rata sebesar 90% 
dikategorikan sangat layak, ahli agama dengan nilai rata-rata sebesar 90% 
dikategorikan sangat layak, dan penilaian pendidik sebesar 91% sangat layak. 
Penilaian yang diberikan oleh peserta didik pada tahap uji coba kelompok kecil di MI 
Darul Huda Bandar Lampung, memperoleh nilai presentase 87% yang dikategorikan 
sangat layak dan uji coba kelompok besar di SD Negeri 3 Jatibaru, dengan nilai 
presentase 91%. Hal ini menunjukkan buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai 
Islam yang dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Artinya : “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan 
sebagai khabar gembira bagi (kemenangan) mu, dan agar tentram 
hatimu karenanya. Dan kemenangan itu hanyalah dari Allah yang Maha 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan salah satu yang wajib dilakukan oleh peserta didik yaitu 
membaca. Hal ini dikarenakan pada setiap aspek kehidupan masyarakat, kegiatan 
membaca akan terlibat lebih banyak dan lebih sering. Dengan ini membaca dapat 




Pembelajaran bahasa indonesia memiliki peranan yang sangat penting 
bukan hanya untuk membina keterampilan komunikasi melainkan juga untuk 
kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan. Mengingat fungsi penting 
pembelajaran bahasa di sekolah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
2
 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia ada empat aspek kemampuan 
berbahasa yang harus dikuasai peserta didik, yaitu menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Membaca sendiri merupakan salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang memiliki peranan yang penting salah satunya 
memacu peningkatan prestasi peserta didik, karena membaca merupakan kunci 
utama untuk memahami pelajaran bahasa Indonesia maupun berbagai mata 
                                                             
1 Benediktus, “Upaya Guru Meningkatkan Minat Baca Pada Siswa Kelas III A SD Negeri 
Kotagede 1 Yogyakarta”. Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar. Volume 10, Nomor 6 (Tahun 2017), 
h.195-916. 
2 Asep Muhyidin, “Metode Pembelajaran Membaca Dan Menulis Permulaan Di Kelas 










Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa indonesia memegang 
peranan yang sangat penting, selain untuk mendapatkan ilmu pengetahuan 
berguna juga untuk kehidupan bermasyarakat. Mengingat manusia hidup 
bermasyarakat untuk itu penting bagi manusia untuk memiliki komunikasi yang 
baik dan benar, baik lisan maupun tulisan. Membaca memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia maupun pembelajaran 
lainnya, tanpa mampu membaca seseorang tidak bisa memahami suatu bacaan. 
Perintah untuk membaca juga terdapat dalam Al-Qur‟an surah Al-Alaq ayat 
1 sampai 5: 
ِ  َس َِّك    ِزي  َخ ََق ) َش ُم (     َشأ ٢( َخ ََق  ِِلن َس  َن ِ   َ  ٍَق )١   َش أَ  ِ س  َ  َس  َُّك    َء ك 
(٥( َ   َ     ِِل ن َس  َن َ    َ   َ  َ  )٤(     ِز ي َ   َ   ِ    قَ َِ  )٣)  
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan-
mulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 





Dapat disimpulkan dari ayat diatas bahwa Allah menurunkan perintah 
pertama kali adalah untuk membaca. Membaca merupakan suatu kegiatan yang 
sangat penting untuk manusia, dengan membaca manusia bisa memperoleh ilmu 
pengetahuan dan menjauhkan dari kebodohan. 
 
                                                             
3 Ummu Khaltsum, “Analisis Pengaruh Motivasi Siswa Kelas III Inpre Paccerakang Kota 
Makasar dalam Pembelajaran Membaca Bahasa Indonesia”. Jurnal Riset Pendidikan Dasar. 
Volume 2, Nomor 2 (Oktober 2019), h.145. 





Pembelajaran membaca di sekolah dasar dinilai sangat penting, 
pembelajaran membaca tidak hanya berperan dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa anak tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
mempelajari mata pelajaran yang lainnya. Namun kenyataannya pembelajaran 
membaca yang dilaksanakan di sekolah dasar belum sesuai dengan harapan. 
Pembelajaran membaca di sekolah dasar masih belum menitikberatkan pada 
pembentukan kebiasaan membaca pada peserta didik, selain itu pembelajaran 
membaca masih dianggap membosankan dan monoton.
5
 
Pembelajaran membaca saat ini hanya ditujukan pada peserta didik mampu 
menjawab pertanyaan tanpa memperhatikan tingkat pemahaman peserta didik 
dalam memahami suatu bacaan, hal ini menyebabkan rendahnya keterampilan 
membaca anak dan berpengaruh sampai ke tingkat pendidikan selanjutnya. 
Sejatinya pembaca yang baik adalah berusaha mendapatkan makna dari apa yang 
dibacanya. Peran pembelajaran membaca sangat penting untuk melatih peserta 
didik menguasai suatu keterampilan membaca.
6
 
Penyakit malas membaca kini makin meluas mulai dari anak-anak sampai 
orang dewasa, untuk itu harus ditanamkan kepada anak bangsa untuk 
membiasakan membaca salah satunya dengan bacaan sastra. Bacaan sastra selain 
membentuk kepribadian anak, juga menumbuhkan dan mengembangkan rasa 
ingin dan mau membaca. Nurgiyantoro berpendapat bangsa yang maju di dunia 
                                                             
5 Nyoman Suastika, “Problematika Pembelajaran Membaca Dan Menulis Permulaan di 
Sekolah Dasar”. ADI WIDYA: Jurnal Pendidikan Dasar. Volume 3, Nomor 1 (April 2018), h.58-
59. 
6 Aan Khasanah, Isah Cahyani, “Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan 
Strategi Question Answer Relationships Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Jurnal Pedagogik 





ini pasti didukung oleh warganya yang haus bacaan. Sastra diyakini dapat 




Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca memiliki peran yang 
sangat penting dan pengaruh yang sangat besar terhadap pembelajaran lainnya, 
tanpa memiliki keterampilan membaca peserta didik akan kesulitan dalam 
memahami dan memecahkan persoalan pelajaran lainnya. Pembelajaran membaca 
saat ini dianggap membosankan sehingga banyak peserta didik yang malas 
membaca dan berdampak kepada rendahnya keterampilan membaca peserta didik 
itu sendiri. Bahan bacaan yang menarik mampu menjadi salah satu alternatif cara 
yang dapat dilakukan untuk menghindari kebosanan dalam pembelajaran 
membaca.  
Guru sebagai pelaku utama dalam implementasi atau penerapan program 
pendidikan di sekolah memiliki peranan yang sangat strategis dalam mencapai 
tujuan pendidikan yang diharapkan.
8
 Guru memiliki peranan yang penting dalam 
keberhasilan pembelajaran, salah satu upaya yang dapat dilakukan guru agar 
pembelajaran bahasa Indonesia lebih bermakna adalah dengan penambahan bahan 
bacaan selain buku teks. Penambahan bahan bacaan bisa diambil dari buku cerita 
bergambar. Pada usia anak sekolah dasar terutama kelas III pemilihan penggunaan 
buku cerita bergambar merupakan salah satu pilihan yang bagus, karena pada usia 
                                                             
7 Burhan Nurgintoro, Sastra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Yogyakarta: 
Penerbit Gajah Mada University Press, 2019), h 49-50. 
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Membaca sendiri akan menjadi kegiatan yang menyenangkan bila yang 
dihadapi adalah majalah, buku-buku cerita fiksi, atau buku yang digemari. Bahasa 
yang ringan, komunikatif, dan menarik akan mudah dipahami, apalagi apabila isi 
cerita mengundang atau melibatkan emosi seperti dalam cerita fiksi.
10
  
Dapat disimpukan bahwa pembelajaran membaca merupakan kegiatan yang 
menyenangkan bila tepat dalam memilih bahan bacaan, dalam hal ini seorang 
pendidik memegang peranan penting untuk memilih bahan bacaan anak yang 
menarik untuk dibaca peserta didiknya. Buku cerita bergambar menjadi salah satu 
alternatif bahan bacaan yang bisa digunakan pendidik agar pembelajaran lebih 
bermakna dan menarik dengan gambar penuh warna yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran membaca. 
Buku cerita bergambar dipilih sebagai salah satu alternatif bahan bacaan 
yang dikatakan menarik terutama untuk anak tingkat kelas rendah dalam 
pembelajaran membaca, karena terdapat gambar yang mendukung disetiap 
ceritanya. Peserta didik sebagian besar suka melihat-lihat dan membaca buku 
bergambar di perpustakaan sekolah, walaupun peserta didik tidak mengetahui isi 
dari buku tersebut. Selain menarik buku cerita bergambar mempunyai beberapa 
manfaat, yaitu  dapat membantu perkembangan emosi peserta didik, peserta didik 
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dapat dengan mudah memperoleh kesenangan, dapat membantu peserta didik 
belajar tentang dunia dan untuk menstimulasi imajinasi yang kreatif saat belajar.
11
 
Buku cerita bergambar mampu meningkatkan kemampuan membaca peserta 
didik dan pemahaman akan bacaan yang dibaca. Hal-hal positif yang ditawarkan 
oleh buku cerita bergambar untuk peserta didik yaitu dapat memaknai dan dapat 
dilaksanakan didalam kehidupan sehari-harinya jika peserta didik mampu 
memahami bahan bacaan yang dibacanya.
12
 
Dapat disimpulakan bahwa buku cerita bergambar memiliki banyak 
kelebihan dan dapat digunakan pendidik sebagai alternatif bahan bacaan yang 
menarik untuk pembelajaran membaca. Paduan warna yang cerah dan berbagai 
ilustrasi gambar yang menarik mampu menumbuhkan imajinasi kreatif peserta 
didik. 
Kurikulum 2013 pada tingkat sekolah dasar mengeluarkan suatu mata 
pelajaran yang dirancang menjadi satu kesatuan yaitu tematik. Pembelajaran 
tematik bertujuan mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik dan menghasilkan peserta didik yang berkarakter, 
cerdas, dan terampil.
13
 Berbasis nilai-nilai Islam dalam pembelajaran tematik di 
SD/MI Merupakan bentuk aplikasi Kurikulum 2013 sesuai dengan kompetensi 
inti nomor (1) menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Buku 
cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam dikembangkan khususnya pada tema 
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energi dan perubahannya, pemilihan tema tersebut karena berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitarnya serta berkaitan dengan nilai-nilai 
Islam. 
Nilai-nilai Islam sendiri dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu nilai-nilai 
aqidah, nilai-nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai aqidah mengajarkan 
manusia untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa 
sebagai Sang Pencipta alam semesta, maka manusia akan lebih taat untuk 
menjalankan sesuatu yang telah diperintah Allah. Nilai-nilai ibadah mengajarkan 
pada manusia agar dalam setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang 
ikhlas guna mencapai ridho Allah. Pengamalan konsep nilai ibadah akan 
melahirkan manusia yang adil, jujur dan suka membantu sesamanya. Nilai-nilai 
akhlak mengajarkan manusia untuk bersikap dan berprilaku yang baik sesuai 
norma atau adab yang baik. Nilai-nilai Islam merupakan nilai-nilai yang akan 
mampu membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan 
manusia baik di kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak.
14
 
Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai Islam memiliki tiga aspek yaitu aqidah, 
akhlak dan ibadah, ketiganya mengajarkan manusia untuk selalu menjalankan 
perintah Allah dan menjadi manusia yang berakhlak baik, untuk itu sangatlah 
penting menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Buku cerita 
bergambar dikembangkan dengan memadukan cerita sederhana dan mudah 
dimengerti peserta didik serta terdapat nuansa nilai-nilai Islam didalam ceritanya 
yang dapat diterapkan didalam kehidupan sehari-hari peserta didik.  
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Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
membaca memiliki peranan yang sangat penting yaitu agar peserta didik mampu 
menguasai keterampilan membaca, dan sangat berpengaruh pada pembelajaran 
lainnya, peserta didik yang memiliki keterampilan membaca yang rendah akan 
berpengaruh pada jenjang pendidikan selanjutnya untuk itu peranan pembelajaran 
membaca sangat dibutuhkan. Pembelajaran yang bermakna dan tidak 
membosankan serta monoton dalam pembelajaran membaca dapat terwujud 
apabila seorang pendidik dapat memilih bahan bacaan yang menarik, salah satu 
alternatif yang dapat digunakan adalah buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai 
Islam pada tema energi dan perubahnnya. Selain menumbuhkan ketertarikan 
peserta didik untuk membaca, peserta didik juga dapat mengambil hikmah dan 
mencontoh nilai-nilai Islam dari bacaan yang telah dibacanya serta diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan anlisis masalah di dua sekolah 
diantaranya, SDN 3 Jatibaru, dan MI Darul Huda Bandar Lampung khususnya di 
kelas III SD/MI. Dari hasil observasi dengan melakukan angket kepada pendidik 
dan peserta didik, ditemukan banyak peserta didik yang mudah bosan dan merasa 
monoton ketika diminta membaca buku serta dalam proses belajar mengajar 
pendidik hanya menggunakan buku paket yang disediakan sekolah. Hal ini karena 
bahan bacaan seperti buku cerita bergambar yang ada di perpustakaan sekolah 
ketersediaannya terbatas sehingga tidak semua peserta didik dapat 
menggunakannya, selain itu bahan bacaan untuk peserta didik kelas III banyak 







 Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan 
wawancara kepada pendidik kelas III dan ditemukan beberapa masalah dalam 
pembelajaran membaca, diantaranya peserta didik gampang bosan jika diminta 
untuk membaca buku paket, ketertarikan dalam membaca kurang karena 
keterbatasan bahan bacaan yang digunakan.
16
 
Disimpulkan bahwa ketersediaan bahan bacaan yang menarik sangatlah 
diperlukan untuk menumbuhkan ketertarikan dan semangat peserta didik dalam 
pembelajaran membaca. Buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam ini dapat 
dijadikan alternatif bahan bacaan yang menarik agar pembelajaran menjadi lebih 
bermakna, yang memiliki beberapa kelebihan diantaranya terdapat gambar-
gambar dan paduan warna yang menarik di setiap cerita sehingga dapat 
menumbuhkan ketertarikan dan imajenasi peserta didik dalam membaca. Selain 
itu nilai-nilai Islam yang terdapat di buku cerita bergambar juga dapat 
menambahkan pengetahuan dan bisa dicontoh serta diterapkan dikehidupan 
sehari-hari. 
Dari penjelasan latar belakang diatas, maka peneliti akan mengembangkan 
suatu produk yaitu “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Nilai-Nilai 
Islam Untuk Pembelajaran Membaca di Kelas III SD/MI Pada Tema Energi dan 
Perubahannya”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas yang penulis uraikan maka penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah dibawah ini: 
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1. Pembelajaran membaca yang membosankan dan monoton.  
2. Rendahnya ketertarikan peserta didik dalam membaca buku. 
3. Ketersedian bahan bacaan buku cerita bergambar yang sedikit. 
4. Belum dikembangkannya buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai 
Islam. 
5. Buku Cerita Bergambar sangat dibutuhkan pendidik sebagai bahan 
bacaan dalam pembelajaran membaca, tetapi belum digunakannya dalam 
proses pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini bisa teratur dan 
mendetail serta tidak terlalu luas jangkauannya untuk itu dalam penelitian ini 
dibatasi masalah “Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Nilai-Nilai 
Islam untuk Pembelajaran Membaca di Kelas III SD/MI Pada Tema Energi dan 
Kegunaannya”. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang penulis 
rumuskan adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pengembangan buku cerita bergambar berbasis nilai-
nilai Islam untuk pembelajaran membaca di kelas III SD/MI pada tema 
energi dan perubahannya? 
2. Bagaimana kelayakan buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam 






3. Bagaimana respon dari pendidik dan peserta didik kelas III terhadap 
buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam untuk pembelajaran 
membaca di kelas III SD/MI pada tema energi dan perubahannya? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat menjelaskan proses pengembangan buku cerita bergambar 
berbasis nilai-nilai Islam pada tema energi dan perubahannya. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari buku bergambar berbasis nilai-nilai 
Islam untuk pembelajaran membaca di kelas III SD/MI pada tema energi 
dan perubahannya. 
3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik kelas III terhadap 
buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam untuk pembelajaran 
membaca di kelas III SD/MI pada tema energi dan perubahannya. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari pengembangan buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam Pada 
Tema Energi dan Perubahnnya diharapkan dapat mendapatkan beberapa manfaat 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif 
dalam memahami pentingnya kegunaan bahan bacaan yang menarik salah 
satunya berupa buku bergambar berbasis nilai-nilai Islam untuk 
pembelajaran membaca dan mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam 





konstribusi positif dan pertimbangan dalam pemilihan suatu bahan bacaan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan yang ada. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Memberikan pengalaman belajar yang menarik, menyenangkan, dan 
tidak monoton dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
menumbuhkan semangat peserta didik untuk membaca pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan dapat mengaplikasikan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi guru 
Sebagai sumber alternatif dalam menumbuhkan semangat peserta 
didik dalam  pembelajaran membaca. 
c. Bagi sekolah 
Untuk memperbaiki masalah-masalah atau kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam upaya meningkatkan dan perbaikan mutu pembelajaran 
di sekolah. 
G. Spesifikasi Produk  
Produk yng dikembangan memiliki beberapa spesifikasi diantaranya: 
1. Produk yang dikembangkan berupa buku bergambar berbasis nilai-nilai 
Islam untuk pembelajaran membaca pada tema energi dan perubahnnya. 
2. Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam buku cerita 





cerita, isi cerita, tokoh cerita, nilai-nilai Islam, biodata penulis dan daftar 
pustaka. 
3. Buku cerita bergambar di desain dengan karakter tokoh yang menarik 
serta beberapa paduan warna yang cerah. 
4. Bahasa yang digunakan juga menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami peserta didik terutama pada kelas III SD/MI. 
5. Adapun ukuran kertas yang digunakan dlam pencetakan buku cerita 
bergambar berbasis nilai-nilai Islam menggunakan kertas B5, font comic 
sans ms dan dicetak dengan kertas art paper. 









A. Buku Cerita Bergambar 
1. Pengertian Buku Cerita Bergambar 
  Gambar adalah bentuk media grafis yang digunakan untuk 
merepresentasikan sebuah objek atau benda dan juga peristiwa. Sebuah 
gambar dapat digunakan untuk memperlihatkan secara akurat konsep abstrak 
yang di sampaikan melalui kata-kata. Penggunaan gambar sebagai sarana 
komunikasi dapat memfasilitasi penggunanya dalam memperoleh informasi 
dan pengetahuan biasanya berisi garis-garis yang membentuk objek atau 
citra seperti orang, tempat, objek, dan konsep-konsep tertentu.
17
 
  Mitchell dalam Burhan Nurgiantoro mengatakan bahwa buku cerita 
bergambar merupakan buku yang menampilkan gambar dan teks serta 
keduanya saling berkaitan. Gambar saja tidak cukup untuk mengisahkan 
sebuah cerita tanpa teks untuk itu gambar dan teks dalam buku cerita 
bergambar saling melengkapi satu sama lain. Lukens menguatkan bahwa 
ilustrasi gambar dan tulisan merupakan dua media yang berbeda, tetapi 
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 Buku cerita bergambar merupakan cerita yang ditulis dengan gaya 
bahasa yang ringan yang dilengkapi dengan gambar yang menjadi satu 
kesatuan. Tema dalam buku cerita bergambar juga sering kali berkenaan 
dengan pengalaman pribadi sehingga pembaca mudah mengidentifikasikan 




 Dapat disimpulkan bahwa buku cerita bergambar merupakan perpaduan 
antara teks dan berbagai ilustrasi gambar saling berkaitan dan menjadi sebuah 
cerita yang menarik dengan bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan 
tingkat umur anak. 
 Anak-anak sebagai insan yang berusia 2-12 tahun merupakan pembaca 
buku cerita bergambar yang potensial. Buku cerita bergambar lebih 
mengutamakan ilustrasi dari pada narasi. Ilustrasi yang menarik dan indah 
dapat meningkatkan imajinasi pembaca untuk dapat lebih memaknai cerita. 
Dengan kalimat yang pendek-pendek di bawah ilustrasi gambar yang 
dominan, anak-anak mudah mengerti, memahami, dan mengingat cerita. Perry 
Nodelman dalam Sugihastuti menjelaskan bahwa buku cerita bergambar 
menghasilkan kombinasi antara teks dan ilustrasi dalam komposisi yang 
serasi. Leo Lioni juga menyatakan bahwa gambar berupa ilustrasi pada buku 
cerita bergambar dapat menyatakan selembar deskripsi verbal.
20
 
 Dapat disimpulkan bahwa peserta didik khususnya pada kelas III 
merupakan pembaca buku cerita bergambar yang potensial, buku cerita 
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bergambar sendiri lebih mengutamakan ilustrasi gambar yang dapat 
meningkatkan imajinasi anak. 
2. Kriteria Memilih Buku Cerita Bergambar  
 Dalam memilih buku cerita untuk pembelajaran membaca harus 
memperhatikan beberapa karakteristik fisik buku cerita bergambar diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Memiliki kecenderungan tampil dalam bentuk perpaduan antara tulisan 
dan gambar atau ilustrasi. 
b. Untuk murid sekolah dasar kelas awal yaitu dari kelas I-III, cerita 
secara keseluruhan ditulis dengan menggunakan huruf kecil dengan 
ukuran huruf yang lebih besar dari ukuran standar. 
c. Ceritanya singkat dan tidak berbelit-belit. 
d. Menyajikan pesan-pesan yang mendidik serta menambah wawasan dan 
pengetahuan anak. 
e. Latar cerita yang digunakan adalah latar yang dikenal di dunia anak. 
f. Menampilkan tokoh-tokoh cerita dengan teladan baik. 
g. Bahasa yang dipergunakan penulis adalah bahasa yang mudah 
dipahami. 
h. Pengembangan imajinasi cerita masih dalam jangkauan anak.21 
Dalam buku bergambar ilustrasi dapat memberikan satu pesan 
keseluruhan dari suatu objek ataupun masalah dengan tampilan dari gambar 
tersebut. Satu gambar dengan gambar yang lain tidak memperlihatkan suatu 
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urutan untuk membangun sebuah cerita, akan tetapi gambar hanya berfungsi 
mewakili tampilan suatu objek atau masalah. Jadi, satu gambar untuk 
mengilustrasikan satu karakter, objek, atau beberapa nilai dari satu objek. 
Gambar yang ada di dalam buku cerita bergambar berfungsi untuk 
mengilustrasikan penokohan, latar, dan kejadian-kejadian yang digunakan 
guna membangun alur sebuah cerita. Paduan gradasi warna dapat memberikan 
kekuatan pengilustrasian dalam buku cerita bergambar.
22
 
 Disimpulkan bahwa pendidik harus mampu memilih bahan bacaan yang 
menarik untuk peserta didik seperti buku cerita bergambar yang kata-katanya 
mampu dimengerti peserta didik, pemilihan gambar dan paduan warna yang 
memikat hati dan menambah wawasan pengetahuan untuk peserta didik 
sehingga peserta didik tertarik untuk membacanya. 
3. Kelebihan Buku Cerita Bergambar 
 Mitchell dalam buku Burhan Nurgiantoro menunjukkan beberapa 
kelebihan dari buku cerita bergambar bagi anak yaitu sebagai berikut. 
a. Buku cerita bergambar membantu perkembangan emosi anak. 
b. Buku cerita bergambar membantu anak untuk belajar mengenai dunia, 
masyarakat dan alam sekitar. 
c. Buku cerita bergambar membantu anak belajar tentang orang lain, 
hubungan yang terjadi, dan pengembangan perasaan. 
d. Buku cerita bergambar membuat anak gembira dan mendapatkan 
kenikmatan batiniah. Hal itu dapat diperoleh lewat cerita dan gambar-
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gambar yang menarik, bagus, cenderung realistis, dan hal-hal lucu 
yang merangsang anak untuk tertawa senang. 
e. Buku cerita bergambar dapat membantu anak untuk mengapresiasi 
keindahan. 




  Buku cerita bergambar juga memiliki warna-warni yang mencolok 
akan merangsang minat anak untuk membaca sekaligus menggugah rasa 
ingin tahunya. Kemasan buku yang penuh warna juga memudahkan peserta 
didik untuk belajar. 
24
 
  Disimpulkan bahwa buku cerita bergambar memiliki banyak sekali 
kelebihan yang baik untuk peserta didik dalam menumbuhkan ketertarikan 
dalam pembelajaran membaca, dan mengurangi kebosanan dan 
kemonotonan saat pembelajaran membaca, selain itu tampilannya yang 
menarik untuk dibaca buku cerita bergambar juga mampu meningkatkan 
pengetahuan baru dan menumbuhkan keterampilan dalam membaca. 
B. Nilai Islam 
1. Pengertian Nilai Islam 
Islam sendiri berasal dari kata salima yang berarti selamat, sentosa, 
menyerahkan diri, tunduk, patut, taat. Aslamu yang berarti selamat dari 
kecacatan lahir batin, Assilmu yang berarti perdamaian dan keamanan, 
Assalamu yang berarti penyerahan diri dan Aslama yang berarti orang yang 
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menyatakan dirinya telah menyerahkan dirinya dan patuh kepada Allah Swt 
agar orang itu terjamin keselamatannya di dunia dan akhirat. 
Pengertian Islam secara istilah adalah agama yang diturunkan Allah 
kepada manusia melalui rasul-rasul-Nya berisi hukum-hukum yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia dan 
manusia dengan alam semesta. Harun Nasution dalam buku Solihah Titin 
Sumanti menyatakan bahwa Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad Saw.
25
  
Nilai-nilai Islam pada hakikatnya adalah kumpulan dari prinsip-
prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana manusia seharusnya 
menjalankan kehidupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya 
saling terkait membentuk satu kesatuan yang utuh tidak dapat dipisahkan.
26
 
Disimpulkan bahwa Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya 
diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui Nabi Muhammad Saw sebagai 
Nabi terakhir. Nilai-nilai Islam adalah suatu tindakan atau cara untuk 
menanamkan pengetahuan yang berharga berupa nilai keimanan, ibadah dan 
akhlak yang berlandaskan pada wahyu Allah Swt, dengan tujuan agar anak 
mampu mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 
baik dan benar dengan kesadaran tanpa paksaan.  
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2. Nilai  Islam Dalam Pembelajaran Membaca  
Nilai-nilai Islam dalam pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga 
jenis yaitu akidah, akhlak dan ibadah. Nilai-nilai aqidah mengajarkan 
manusia untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa 
sebagai Sang Pencipta alam semesta, maka manusia akan lebih taat untuk 
menjalankan sesuatu yang telah diperintah Allah.
27
 
Akhlak terdiri dari akhlak tercela dan akhlak mulia. Allah menyifati 
Rasulallah dengan sifat yang baik. Bahkan beliau memiliki akhlak yang 
mulia.
28
 Macam-macam akhlak terpuji; Akhlak terhadap allah diantaranya, 
menauhidkan allah, berbaik sangka kepada allah, tawakal, dzikrullah. 
Akhlak terhadap diri sendiri diantaranya, sabar, syukur, menunaikan 
amanah, benar/jujur, menepati janji, memelihara kesucian diri. Akhlak 
terhadap keluarga diantaranya yaitu, berbakti kepada orang tua, bersikap 




 Kata ibadah menurut bahasa artinya taat. Taat artinya patuh, tunduk 
dengan setunduk-tunduknya, artinya mengikuti semua perintah dan 
menjauhi semua larangan yang dikehendaki oleh Allah Swt. Adapun dalam 
tekniknya ada dua macam yaitu; ibadah yang pelaksanaanya langsung 
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dengan Allah seperti sholat, puasam haji dan berdoa. Ibadah yang 
dilaksanakan secara tidak langsung melainkan hubungan manusia dengan 




 Disimpulkan bahwa nilai-nilai Islam adalah kumpulan dari prinsip-
prinsip hidup, ajaran-ajaran tentang bagaimana seharusnya manusia 
menjalankan kehisupannya di dunia ini, yang satu prinsip dengan lainnya 
saling terkait membentuk satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Nilai-
nilai Islam sendiri terdiri dari tiga aspek yaitu nilai aqidah, akhlak dan 
ibadah. 
Membaca memiliki pengaruh yang sangat besar didalam dunia 
pendidikan, tanpa mampu membaca seseorang tidak bisa memahami suatu 
bacaan dan dengan membaca seseorang akan lebih mudah mendapatkan 
ilmu pengetahuan. Ajaran Allah SWT kepada makhluknya yang pertama 
kali yaitu perintah untuk membaca, bahkan mengutus seorang Rasul yang 
mengajarkan agama Allah kalamullah dengan membaca, sebagimana firman 
Allah SWT dalam surah Al-Baqarah: 129
31 
َ تَ َس  َ   َ   َ ث  فِ ِه  َسُس  ا ِ   هُ   َخ  ُ  َ  َ ِه  آ َ حَِك َ  َُ  ُِّ هُُ     ِ خَ َب َ    ِ   
 ُ  َ  َُ كِّ ِه  ۚ  ِن َك أَن َج    َ ِ  ُ     َ ِ  
Artinya: “Ya Tuhan kami, utuslah mereka seorang Rasul dan kalangan 
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau dan 
mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al-Qur‟an) dan Al Hikmah (As-
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Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Kuasa lagi Maha Bijaksana. 
 
Perintah membaca di dalam Al-Qur‟an lainnya terdapat dalam surah 
Al-Baqarah: 121, sebagimana firman Allah SWT  
 َ فُش   ِِ      ِز  ِ  ُ َن  ِِ   َ َ    َ    َِك  ُؤ 
آحَ  َ هُُ     ِ خَ َب  َخ  ُ نَ ُ َحق  حََِلَ حِِ  أُ  َ 
 فَأُ  َ  َِك هُُ     َخ ِسُش نَ 
Artinya:”orang-orang yang telah kami berikan kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman 
kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah 
orang-orang yang rugi. 
 
Surah ini mengajak manusia untuk membaca dengan bacaan yang 
sebenar-benarnya sesuai dengan apa yang telah di terangkan. Sehingga tidak 
ada simpang siur antar informasi. Jelas, kata membaca disini sangat 
ditekankan agar tidak menjadi orang yang merugi. 
QS. Al-Imron: 58, juga membahas tentang membaca, dimana Allah 
SWT berfirman:
32 
ِ  َر  ِكَ  ِش    َ ِ   ك  نَخ  ُ هُ َ  َ َك ِ َ   ْل  َ ِث َ   زِّ  
Artinya: “Demikianlah (kisah Isa), kami membacakannya kepada kamu 
sebagian dari bukti-bukti (kerasulannya) dan (membacakan) Al-Quran yang 
penuh hikmah. 
 
Surah diatas menjelaskan bahwa semua yang ada dalam Al-Quran, 
setiap kandungannya selalu di pelajari dengan cara membaca dan setiap ayat 






yang dibaca memiliki pengetahuan yang berguna untuk kehidupan baik 
didunia maupun diakhirat. 
QS. Al-Anfaal: 31, membahas keutamaan membaca, Allah SWT 
berfirman: 
َز   ِ   أََس ِط ُش  حُخ  َى   َ  َِر  َز  ۙ  ِن  هَ  َ  َ ِه  آ َ حُ َ   َ  ُ    َذ  َسِ   َ   َ  نََ  ُء  َقُ   َ  ِ ث َل هَ 
 َ  ِ  َ   ْل 
Artinya: “Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami, mereka 
berkata: “Sesungguhnya kami telah mendengar (ayat-ayat yang seperti ini), 
kalau Kami menghendaki niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini, 
(Al-Quran) ini tidak lain hanyalah dongeng-dongeng orang-orang 
purbakala”. 
Ayat-ayat dalam Al-Quran senantiasa mengutamakan membaca dalam 
setiap hal yang ingin dipelajari. Kata membaca disini menunjukan bahwa 
ilmu akan diperoleh dari membaca akan mudah tersampaikan. 
QS. Al-Mujadalah:11, Allah SWT berfirman, 
فَِع هللاُ    ِز َ  َء َ  ُ   ِ  ُ   َ    ِز َ  أُ حُ      ِ   َ  َدَسَ  ثٍ  َ  ُ َن َخبِ ش  َش  َ هللاُ  َِ   حَ   
Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 





Setelah ayat-ayat diatas membahas tentang membaca, diayat terakhir 
ini mengatakan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan didapat dari sebuah 
pengalaman, baik dirinya sendiri maupun orang lain. Dan pengalaman itu 






tidak hanya cuma-cuma di dapatkan tanpa usaha dan usaha yang paling 
mudah untuk mendapatkan ilmu itu sendiri yaitu dennga membaca. 
Disimpulkan bahwa membaca merupakan salah satu dari empat 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta didik, membaca  
memiliki peranan yang penting dalam kehidupan manusia, terbukti didalam 
Al-Qur‟an terdapat banyak surah yang menjelaskan tentang pentingnya 
membaca untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, mengetahui informasi baru 
dan agar manusia tidak tersesat kejalan yang salah. Membaca sendiri 
mempunyai proses, seseorang tidak akan bisa membaca tanpa adanya 
pembelajaran membaca, untuk itu pembelajaran membaca sangat perlu 
diajarkan kepada peserta didik agar mereka mampu menguasai keterampilan 
membaca, bukan hanya mampu membaca tetapi juga memahami makna 
bahan bacaannya. 
3. Nilai  Islam Dalam Buku Cerita Bergambar 
Buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam pada tema energi dan 
perubahannya terdapat empat cerita yang disetiap akhir cerita terdapat nilai-
nilai Islam yang dapat dipetik sipembaca. Cerita pertama berjudul, “Hari 
Minggu Ceria”, dalam cerita ini terdapat nilai-nilai Islam untuk tidak 
melakukan pemborosan dan bijak dalam penggunaan sumber energi, karena 
sifat boros adalah saudara syaitan seperti penjelasan dalam Al-Qur‟an surah 
Al-Isra ayat 27: 
ُ   َِش ِّ ِۦ َكفُ سا  ِن  
ِ  ِ  ۖ َ َك َن ٱ    َ  َن ٱ   َ    َ ِس َ  َك نُٓ ۟   ِخ  ٱ  ُ بَزِّ  
Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 





Cerita kedua dengan judul, “Aktivitasku”, terdapat nilai-nilai Islam 
yang dapat dipetik didalam cerita diantaranya, untuk selalu bersyukur atas 
nikmat yang diberikan Tuhan, dalam Al-Qur‟an Al-Baqarah ayat 152: 
فُُش نِ  ُ ُش ۟   ِى َ َ  حَ   ُك  َ ٱش  ُكش  ُكُش نِٓى أَر   فَٱر 
Artinya: “karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 
mengingkari (nikmat)-Ku. 
 
Cerita ketiga dengan judul, “Aku Murid Hebat”, terdapat nilai-nilai Islam 
yang dapat dipetik didalam ceritanya yaitu, melaksanakan ibadah sholat 
dengan tepat waktu dengan khusyuk atau bersungguh-sungguh, didalam Al-
Qur‟an Surah An-Nisa/4:103 Allah berfirman: 
 
با     ُ حا  ِ  ِ َ  ِكخَ  ةَ َك نَج  َ  َى ٱ  ُ ؤ    ِن  ٱ   َ  
Artinya: “ Sungguh, sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman”. 
 
Menjaga tali persaudaraan, karena semua umat manusia bersaudara 
walaupun berbeda suku, budaya dan agama, dalam Qur‟an surah Al-Hujurat 
ayat 10 Allah berfirman: 
 ُ َ ةٌ فَأَص  ِ ِ  ُ َن  ِخ  َحُ  نَ  ِن َ   ٱ  ُ ؤ  َ  ََ   ُ   حُش    ۟   َ َ  أََخَ  ُ   ۚ َ ٱح قُ ۟  ٱَّلل 
Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 









Selalu berbuat baik, Allah berfirman di dalam Q.S Al-Zalzalah:7 
ٍة َخ شا   ََشهُۥ َ ل  ِ ث قَ َل َرس   فََ    َ 
Artinya: ” Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. 
 
Cerita keempat dengan judul, “Persiapan Pentas Seni”, terdapat nilai-
nilai Islam yang dapat dipetik didalam ceritanya yaitu, menghormati tamu 
dan menyediakan hidangan untuk tamu makanan semampunya saja. Akan 
tetapi, tetap berusaha sebaik mungkin untuk menyediakan makanan yang 
terbaik, didalam Al-Qur‟an Surah Adz-Dzariyat:26-27 Allah berfirman: 
 
ٍل َسِ    ٓ أَه  ِ ِۦ فََج َٓء  ِِ ج  ُك ُ نَ  . فََش َغ  ِ َى 
.ٍفَقَش  َ ُۥٓ  ِ َ ِه   َ َل أََ  حَأ   
Artinya: “ Dan Ibrahim datang pada keluarganya dengan membawa daging 
anak sapi gemuk kemudian Ia mendekatkan makanan tersebut 





Disimpulkan bahwa didalam buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai 
Islam yang dikembangkan terdapat empat sajian cerita sederhana dengan 
bahasa yang mudah dimengerti peserta didik, terutama pada kelas rendah. 
Ceritanya juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari para peserta didik, 
serta berhubungan dengan materi energi dan perubahannya. Pada setiap 
akhir cerita terdapat nilai-nilai Islam  yang dapat diambil untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik yang membacanya.  
 
                                                             





C. Pembelajaran Membaca 
1. Pengertian Pembelajaran Membaca 
Membaca pada hakikatnya bertujuan untuk memperoleh informasi 
yang terkandung dalam bacaan. Menurut Cox dalam Siti Anisatun Nafiah, 
membaca adalah proses psikologis untuk menentukan arti kata tertulis, 
membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicara batin, ingatan, 
pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami, dan pengalaman 
pembacanya. Fleg juga berpendapat bahwa membaca berarti mencari makna 
yang ada dalam suatu bacaan.
35
 
Membaca merupkan sebuah cara yang dilakukan bagi para pembaca 
guna mendapatkan amanat atau isi yang terkandung dalam bacaan yang di 
sampaikan si penulis melalui tulisannya. Membaca merupakan sebuah cara 
pembaca memahami suatu penjelasan dan menyampaikan nilai akan teks 
yang dibaca dengan menggunakan proses berfikir.
36
 
Disimpulkan bahwa membaca adalah suatu proses berfikir, memahami 
tulisan yang dibaca, membaca juga merupakan salah satu cara untuk 
mengakses ilmu pengetahuan baru dan mengambil makna dari sebuah bahan 
bacaan yang dibaca oleh pembaca. 
Carnine dalam buku Yunus Abidin mengemukakan bahwa 
pembelajaran membaca merupakan kegiatan yang dilakukan pendidik, 
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dalam mengatur berbagai lingkungan belajar agar peserta didik mampu 
mencapai tujuan pembelajaran. Duffy dan Roehler juga menyatakan bahwa 
pembelajaran membaca merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik 
agar mampu memandang membaca sebagai sebuah proses dari pada sebuah 
kegiatan pengerjaan tugas, yang akan berdampak pada kurang optimalnya 
pengembangan pengalaman dan potensi peserta didik dalam membaca. 
Pembelajaran membaca merupakan aktivitas yang dilakukan peserta didik 
agar mampu memahami proses membaca, serta mampu mengontrol proses 
membaca yang dilakukannya. Selama pembelajaran berlamgsung peserta 




Pembelajaran membaca sangat tepat digunakan sebagai sarana untuk 
membimbing anak menjadi pembaca yang mandiri dan menumbuhkan minat 
baca, salah satu caranya adalah memilih bahan bacaan yang menarik untuk 
digunakan dalam pembelajaran membaca.
38
 
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran membaca merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan peserta didik agar mampu membaca dengan baik, 
bukan hanya mmpu membaca tapi mampu memaknai isi dari suatu bahan 
bacaan yang dibacanya, serta menumbuhkan keterampilan membaca para 
peserta didik. Pemilihan bahan bacaan yang menarik memiliki peran yang 
sangat penting dalam pembelajaran membaca. 
                                                             
37 Yunus Abidin, Tita Mulyati, Hana Yunansah. Pembelajaran Literasi Strategi 
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis  (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2018), h.172. 
38






2. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca 
Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan, guru 
seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca, dan pascabaca 
dalam pembelajaran membaca. 
a. Kegiatan Prabaca 
Kegiatan prabaca dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi 
membaca dan mengaktifkan skema yang dimiliki pembaca. Kegiatan 
pengaktifan skemata berguna untuk meningkatkan pemahaman pembaca 
terhadap materi bacaan dan membangun pengetahuan baru. Proses 
pemahaman akan terhambat bila skemata pembaca tidak disiapkan 
sebelumnya. Tahap prabaca sebagai berikut; menentukan tujuan 
membaca, mendapatkan bacaan atau buku yang sesuai, melakukan 
survey awal untuk mengenali isi bacaan dan buku, membuat keputusan 
untuk membaca, mengaktifkan skemata yang dimiliki dan membuat 
daftar pertanyaan. 
b. Kegiatan Saat Baca 
Kegiatan saat baca adalah kegiatan utama dalam membaca. Pada 
kegiatan ini, seseorang mengerahkan kemampuannya untuk mengolah 
bacaan menjadi sesuatu yang bermanfaat. Adapun kegiatannya yakni ; 
membaca dengan teliti bahan bacaan, membuat penjabaran dan 
kesimpulan secara tanggap, menyimpan informasi pengetahuan yang 
didapat, membuat catatan, komentar, atau ringkasan penting, mengecek 





c. Kegiatan Pascabaca 
Kegiatan pascabaca adalah tahap terakhir dalam kegiatan 
membaca. kegiatan yang termasuk dalam pascabaca diantaranya sebagai 
berikut; menentukan sikap menerima atau menolak gagasan atau isi 
bacaan, mendiskusikan dengan orang lain, membuat komentar, 
menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari, mengubah menjadi bentuk 
lain, memunculkan ide baru.
39
 
   Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 
sendiri ada tiga kegiatan yang harus ditempuh dan dilaksanakan bagi peserta 
didik agar dapat memahami berbagai jenis bahan bacaan yang akan 
diabacanya diantaranya yaitu kegiatan prabaca, saatbaca dan pascabaca. 
3. Jenis-Jenis Membaca 
a. Membaca Nyaring 
Pengajaran membaca nyaring merupakan bagian atau lanjutan dari 
pengajaran membaca permulaan, dan di pihak lain dipandang juga 
sebagai pengajaran membaca tersendiri yang sudah tergabung tingkat 
lanjut, seperti membaca sebuah kutipan dengan suara nyaring. Tujuan 
umum membaca ini adalah agar peserta didik lancar dalam membaca. 
b. Membaca Teknik 
Kegiatan membaca teknik bertujuan menyuarakan lambing-
lambang tulisan dengan lafal yang baik dan intonasi yang wajar. 
Pengajaran membaca teknik memuasatkan perhatiannya pada 
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pembinaan-pembinaan kemampuan peserta didik menguasai teknik-
teknik membaca yang dipandang sesuai. Pengajaran membaca ini 
banyak melibatkan cara-cara membaca suatu tuturan yang tergolong 
rumit. 
c. Membaca dalam Hati 
Membaca dalam hati dalam artian peserta didik dilatih membaca 
tanpa mengeluarkan suara dan bibir tidak bergerak. Bahan bacaan yang 
diberikan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Pengajaran 
membaca ini membina peserta didik agar mereka mampu membaca 
tanpa suara dan mampu memahami isi tuturan tertulis yang dibacanya, 
baik isi pokok maupun isi bagiannya. 
d. Membaca Pemahaman 
Pengajaran membaca ini merupakan kelanjutan dari membaca 
dalam hati yang mulai diberikan di kelas III. Pengajaran membaca 
pemahaman adalah membaca tanpa suara dengan tujuan untuk 
memahami isi bacaan. Untuk mengetahui pemahaman peserta didik, 
dapat dilakukan dengan menugasi peserta didik untuk menceritakan isi 
bacaan atau dengan mengajukan pertanyaan tentang isi bacaan. 
e. Membaca Indah 
Pengajaran membaca indah pada hakikatnya sama dengan 




                                                             





4. Karakteristik Membaca yang Menyenangkan 
Ibrahim Bafadal dalam buku Andi Prastowo mengungkapkan bahwa 
paling tidak ada sebelas karakteristik membaca yang menyenangkan 
sehingga menghasilkan sebuah aktivitas yang bermakna dan bermanfaat bagi 
siswa yaitu: 
a. Adanya tujuan yang ditetapkan sebelum membaca; 
b. Selama kegiatan membaca berlangsung selalu menerapkan teknik 
dan keterampilan membaca dengan harapan semakin lama semakin 
mahir 
c. Mampu menafsirkan peta, gambar, daftar, grafik, mampu 
menggunakan alat-alat penunjuk penelusuran buku-buku. 
d. Seseorang yang membaca harus mempunyai latar belakang 
pemahaman sehingga dapat lebih mudah mengerti apa yang sedang 
dibacanya.  
e. Membentuk sikap-sikap tertentu sebagai hasil pemahaman 
terhadap apa yang sedang dibacanya.  
f. Selalu mengembangkan minat bacanya. 
g.  Ketujuh, tanpa tergantung kepada orang lain.  
h. Harus bisa membaca dengan kritis. 
i. Seorang pembaca yang baik selalu melihat hubungan antara apa 
yang sedang dibaca dan masalah yang dihadapi.  
j. Mengorganisasi konsep dari berbagai sumber dan membuat 









Disimpulkan bahwa membaca sebenarnya adalah sesuatu hal yang 
mengasikkan dan menyenangkan, selain banyak manfaatnya membaca juga 
bisa menambah ilmu pengetahuan dan informasi pembaca. Dari paparan 
diatas ada banyak sekali karakteristik membaca yang menyenangkan, salah 
satu ciri khusus membaca yang menyenangkan dan mengasikkan yaitu 
ketika si pembaca menikmati bahan bacaannya tanpa ada rasa bosan. 
5. Usaha Meningkatkan Kegemaran Membaca 
Banyak buku yang menarik yang bisa dijadikan bahan bacaan untuk 
meningkatkan kegemaran membaca yaitu buku cerita bergambar, buku 
pengetahuan mengenai olahraga yang peserta didik  senangi, buku-buku 
tentang kesenian dan banyak bermacam jenis buku lainnya.
42
 
Sikap dan minat merupakan unsur kunci motivasi. Kegemaran 
membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang dalam meraih 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu guru perlu mengelola berbagai 
kegiatan yang mampu menumbuhkan kegemaran membaca siswa. Wardani 
mengemukakan bahwa ada beberapa indikator yang mengacu kepada 
kemampuan guru untuk mengelola berbagai kegiatan yang mampu 
menumbuhkan kegemaran membaca diantaranya; guru menganjurkan siswa 
untuk membaca buku, guru menceritakan satu kejadian yang dibaca dari 
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beberapa sumber sebagai titik tolak pembelajaran, guru meminta siswa 
menceritakan peristiwa yang pernah mereka baca, dan memberi siswa tugas 
membaca secara berkesinambungan. Guru juga dapat memberikan pekerjaan 
rumah yang menuntut siswa membaca untuk mengerjakan tugas tersebut.
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Disimpulkan bahwa banyak sekali usaha-usaha yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kegemaran membaca, seorang guru sangat berperan 
penting dalam hal ini, memilih bahan bacaan yang menarik tentu dapat 
menumbuhkan kegemaran peserta didik untuk membaca. Membiasakan 
peserta didik untuk membaca tiap hari juga dapat dilakukan oleh seorang 
pendidik untuk melatih peserta didik menyukai kegiatan membaca walaupun 
hanya beberapa menit dan masih banyak lagi usaha-usaha yang bisa 
dilakukan pendidik untuk meningkatkan kegemaran membaca. 
D. Pembelajaran Tematik 
Tematik adalah konsep umum yang dapat mengumpulkn beberapa bagian 
dalam satu hal. Pembelajaran tematik menurut Kadir dan Hanun dalam Maulana 
Arafat Lubis adalah pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata 
pelajaran dengan menggunakan tema tertentu. Kemudian Poerwadarminta 
berpendapat bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Penerapan 
pembelajaran tematik dapat memberikn keterhubungan antara satu pelajaran 
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Pembelajaran tematik adalah suatu konsep pembelajaran yang melibatkan 
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna untuk 
peserta didik. Dalam pembelajaran tematik seorang pendidik harus mampu 
membangun bagian keterpaduan melalui satu tema dan menuntut kreatifitas 
pendidik dalam memilih dan mengembangka tema pembelajaran. Tema yang 
dipilih hendaknya diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar 
pembelajaran menjadi hidup dan tidak kaku.
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Pembelajaran tematik termasuk ke dalam kurikulum 2013 dimana seorang 
pendidik berperan sebagai motivator dan fasilitator, dalam kurikulum 2013 
memberikan keleluasaan pendidik dalam menilai, pendidik menilai dengan 
objektif namun tidak hanya berpatokan pada aspek kognitif peserta didik 
melainkan menilai dari semua aspek. Kelebihan dari kurikulum bagi peserta 




Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang 
menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema yang mengaitkan 
pembelajaran satu dengan lainnya. Pembelajaran tematik juga memberikan 
keleluasaan bagi peserta didik untuk mengetahui minat bakatnya, karena pada 
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pembelajaran ini peserta didik di tuntut aktif dan pendidik hanya menjadi 
motivator dan fasilitator. 
E. Kompetensi Capaian Pembelajaan Bahasa Indonesia Di SD/MI 
Materi Tema Energi dan Perubahannya 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 




1.2 Menggali informasi tentang sumber dan bentuk energi yang disajikan 





1.3 Menyajikan hasil penggalian informasi tentang konsep sumber dan 
bentuk energi dalam bentuk tulis dan visual menggunakan kosakata baku 
dan kalimat efektif. 
Indikator Subtema 1  
3.2.1  Mengidentifikasi informasi terkait sumber energi dengan tepat. 
4.2.1 Menceritakan kembali secara tertulis informasi tentang sumber energi 
yang terdapat pada teks dengan tepat. 
Indikator Subtema 2 
3.2.1   Menemukan kosakata terkait sumber energi dengan tepat. 
4.2.1  Menyusun informasi terkait sumber energi menggunakan kalimat 
sendiri dengan tepat. 
Indikator Subtema 3 
3.2.1   Mengidentifikasi informasi yang berkaitan dengan energi dengan benar. 
4.2.1  Menuliskan pokok-pokok informasi menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif. 
Indikator Subtema 4 
3.2.1 Menemukan kata atau istilah khusus yang berkaitan dengan konsep 
penghematan energi dengan benar. 
4.2.1  Menceritakan kembali pokok-pokok informasi yang berkaitan dengan 
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F. Penelitian Relevan 
 Penelitian tentang buku cerita bergambar untuk pembelajaran membaca 
bukanlah penelitian yang pertama dilakukan. Penelitian terdahulu telah banyak 
dilakukan oleh para sarjana. Berdasarkan hasil hasil penelitian terdahulu yang 
sudah dilakukan penelitian ini dapat dikatakan meneruskan, dan membahas yang 
sebelumnya belum terbahas pada penelitian. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya yaitu terdapat pada berbasis nilai-nilai Islam yang disajikan 
didalam buku cerita bergambar. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan pengembangan buku cerita bergambar sebagai berikut : 
1. Chatarina Wulandari “ Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis 
Pendidikan Lingkungan Hidup Untuk Pembelajaran Membaca Siswa 
Kelas I SD”. Pada penelitian ini presentasi validasi yang didapat dari  
dosen ahli dengan skor 3,88 kategori baik, guru kelas I dengan skor 4,06 
kategori baik, dan siswa kelas I dengan skor 4,82 kategori sangat baik, dan 




2. Sri Rahmawati “ Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis 
Pendekatan Whole Language Pada Materi Cerita Rakyat Untuk Kelas IV 
SD/MI”. Dari ahli bahasa sebesar 83,33% dikategorikan sangat layak, ahli 
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materi sebesar 90,08% dikategorikan sangat layak, ahli media sebesar 
91,66% sangat layak dan pendidik sebesar 97,60% sangat layak.
49
 
Beberapa penelitian-penelitan tentang pengembangan buku cerita bergambar 
yang sudah dijelaskan diatas, penelitian ini bukanlah yang pertama dilakukan 
melainkan melengkapi, menyempurnakan dan membahas penelitian yang 
sebelumnya belum terbahas. Peneliti mengharapkan penelitian yang saat ini 
sedang peneliti lakukan dapat berguna serta dapat melengkapi dari penelitian yang 
sudah ada. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pendidik maupun 
peserta didik didalam proses pembelajaran membaca serta mengharapkan dengan 
adanya bahan bacaan buku cerita bergambar yang peneliti teliti dapat 
meningkatkan inovasi dan kreatifitas bagi sistem pembelajaran yang diterapkan 
serta dapat mengajak keikutsertaan peserta didik yang aktif didalam menerima 
pembelajaran, dan dapat membangun komunikasi yang baik antara pendidik dan 
peserta didik sehingga diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
G. Kerangka Berfikir 
Buku cerita bergambar berbasis nilai-nilai Islam merupakan media visual 
yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca yang memudahkan peserta 
didik dalam memahami isi bacaan dengan dukungan gambar disetiap ceritanya. 
Buku cerita bergambar disusun dengan proses pengembangan sehingga 
memanfaatkan literatur yang ada untuk dijadikan bahan bacaan yang sesuai 
kebutuhan peserta didik. Pembelajaran membaca bertujuan agar peserta didik 
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mampu membaca dengan baik, bukan hanya mmpu membaca tapi mampu 
memaknai suatu bahan bacaan serta menumbuhkan keterampilan membaca. 
Pembelajaran membaca dikelas III SD/MI hanya menggunakan buku paket yang 
disediakan sekolah saja, sementara penyajian bahan bacaan dalam buku paket 
banyak didominasi teks dan kurang menarik peserta didik, terutama anak-anak 
kelas III SD/MI yang lebih menyukai sedikit teks dan banyak menggunakan 
gambar. 
Buku cerita bergambar menjadi salah satu pilihan bahan bacaan untuk 
pembelajaran membaca yang tepat untuk peserta didik kelas III SD/MI. Buku 
cerita bergamabar berbasis nilai-nilai Islam dikembangkan sebagai salah satu 
alternatif bahan bacaan untuk pembelajaran membaca yang mampu menarik minat 
dan mudah diingat peserta didik dengan gambar-gambar yang menarik sehingga 
meningkatkan motivasi belajar dan antusias peserta didik, selain itu nilai-nilai 
Islam didalam cerita bisa dicontoh dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 
lebih menyukai bahan bacaan yang disajikan secara visual dengan gambar dan 
paduan warna yang menarik, sehingga peserta didikpun merasa senang atau 
merasa tidak jenuh selama proses pembelajaran membaca. 
Adanya kelebihan yang ada pada buku cerita bergambar berbasis nilai-
nilai Islam, peneliti meyakini bahwa akan mempermudah peserta didik dalam 
pembelajaran membaca. Secara umum kerangka berfikir dalam penelitian dan 




























Bagan Kerangka Berfikir 
 
 
Proses Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Nilai-Nilai Islam 
Untuk Pembelajaran Membaca di Kelas III SD/MI Pada Tema Energi dan 
Perubahannya 
Menghasilkan produk Buku Cerita Bergambar Berbasis Nilai-Nilai Islam 
Untuk Pembelajaran Membaca di Kelas III SD/MI Pada Tema Energi dan 
Perubahannya 
 
Uji validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan ahli agama. 
 
Buku Cerita Bergambar Berbasis Nilai-Nilai Islam diperbaiki sesuai saran 
 
Penggunaan Buku Cerita Bergambar Berbasis Nilai-Nilai Islam 
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